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ABSTRAK 

Dewasa ini banyak merek Handphone  dengan beragam spesifikasi yang dijual 
dipasaran membuat pengguna menjadi kesulitan dalam menentukan pilihan yang 
sesuai dengan keinginan dan anggaran mereka. Sejalan dengan itu juga 
penggunaan phonsel  juga meningkat, salah satunya adalah penggunaan ponsel  
dalam memberikan keputusan terbaik pada suatu masalah, dalam hal ini adalah 
masalah pemilihan ponsel . Sehubungan dengan hal diatas, maka dirancanglah 
sebuah sistem pendukung keputusan pemilihan ponsel  agar pengguna dapat 
menentukan pilihan ponsel dengan tepat sesuai dengan keinginan dan 
anggarannya. Metode yang digunakan untuk Sistem Pendukung Keputusan 
pemilihan laptop adalah Prototipe Sistem Pendukung Keputusan Untuk 
Membandingkan Sistem Operasi Terbaik Pada Ponsel Menggunakan Metode 
Topsis 
. Metode ini dipilih karena mampu memilih alternatif terbaik dari sejumlah 
alternatif, dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah ponsel  terbaik 
berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan. Hasil dari proses 
pengimplementasian metode dan TOPSIS dapat mengurutkan alternatif dari nilai 
yang terbesar ke nilai yang terkecil.   
 
Kata kunci  : Perbandingan Sistem Operasi Ponsel  , SPK, Topsis 
 
1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Dengan perkembangan dunia 

gadget yang terus meningkat, 
membuat para produsen 
komunikasi terus bersaing 
menciptakan inovasi-inovasi baru 
untuk memanjakan penggunanya. 
Saat ini gadget sudah menjadi salah 
satu barang kebutuhan kita sehari-
hari, mulai dari yang memakai 
sistem operasi Android, iOS, 
Windows Phone, maupun 
blackberry. Tak seditik dari para 
pengguna gadget yang sering 
berselisih tentang bagus tidaknya 
OS yang dipakai di smartphone 
mereka masing-masing. Semuanya 
tergantung dari kebutuhan dan 
kenyamanan kita saat 
menggunakannya.  

2. LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka  

Menurut Hakim Raisa (2013) 
dalam tesisnya bahwa sistem 
pendukung keputsan yang dibuat 
dengan metode Topsis pun  
menghasilkan perangkingan tempat 
penitipan anak. Sistem 
pendukung keputusan yang 
dibuat diharapkan user dapat 
mengetahui secara umum 
tentang nilai tempat penitipan 
anak yang akan dipilih. 

 
B. Metode Topsis 

Pembuatan algoritma untuk topsis 
dibangun atas kerangka pikiran 
sebagai berikut: 

1. Membuat matriks MADM dari 
permasalahan 



2. Membuat matriks normal dari 
matriks MADM 

3. Membuat vektor normal dari 
vektor bobot kriteria 

4. Membuat matriks MADM 
normal terbobot normal 

5. Membuat alternatif ideal positif 
6. Membuat alternatif ideal negatif 
7. Menghitung preferensi setiap 

alternatif 
8. Merangking alternatif 

berdasarkan nilai preferensi. 

C. Sistem Pendukung 
Keputusan 

Little (1970) mendefinisikan 
DSS sebagai “ sekumpulan 
prosedur model untuk data 
pemrosesan dan penilaian guna 
membantu para manajer mengambil 
keputusan”. Dia menyatakan bahwa 
untuk sukses, sistem tersebut 
haruslah sederhana, cepat, mudah 
dikontrol, adaptif, lengkap dengan 
isu- isu penting dan mudah 
berkomunikasi. Alter (1980) 
mendefinisikan DSS dengan 
membandingkannya dengan EDP 
(electronic data processing) 
tradisional pada lima dimensi. 

Moore (1980) berpendapat 
bahwa konsep struktur, seperti yang 
banyak disinggung pada definisi 
awal DSS (bahwa DSS dapat 
menangani situasi semiterstruktur 
dan tidak tersetruktur), secara 
umum tidaklah penting, tersetruktur 
hanya dengan memperhatikan si 
pengambil keputusan atau suatu 
situasi spesifik. 

Alter,S.L. (1980)  
mendefinsikan DSS dengan 
membandingkannya dengan sistem 
EDP (Electronic Data Processing) 
tradisional pada lima dimensi yaitu 
pada tabel DSS versus EDP. 
D. Definisi Web 

Website dapat diartikan sebagai 
kumpulan halaman yang 
menampilkan informasi data teks, 

data gambar diam atau gerak, data 
animasi, suara, video dan atau 
gabungan dari semuanya, baik yang 
bersifat statis maupun dinamis yang 
membentuk satu rangkaian bangunan 
yang saling terkait dimana masing-
masing dihubungkan dengan 
jaringan-jaringan halaman 
(hyperlink). Bersifat statis apabila isi 
informasi website tetap, jarang 
berubah, dan isi informasinya searah 
hanya dari pemilik website. Bersifat 
dinamis apabila isi informasi website 
selalu berubah-ubah, dan isi 
informasinya interaktif dua arah 
berasal dari pemilik serta pengguna 
website.  

 
E. Web Server 

Web server adalah sebuah 
bentuk server yang khusus 
digunakan untuk menyimpan 
halaman web atau hompage. 
Komputer dapat dikatakan web 
server jika komputer tersebut 
memiliki suatu program server 
yang disebut Personal Web Server 
(PWS). PWS ini difungsikan agar 
halaman web yang ada didalam 
sebuah komputer server dapat 
dipangggil oleh komputer klien. 
Macam-macam webserver antara 
lain adalah: 

a. Apache (Open Source) 
b. Xitami 
c. IIS 
d. PWS 

 
F. MySQL 

MySQL adalah database 
server yang cukup popular, cepat 
dan tangguh, sangat cocok jika 
digabungkan dengan PHP, dengan 
database kita bisa menyimpan, 
mencari dan mengklasifikasikan 
data dengan lebih akurat dan 
professional. MySQL 
menggunakan SQL language 
(Structure Query Language) 
artinya MySQL menggunakan 



query atau bahasa pemprogaman 
yang sudah standar di dalam 
dunia database.  

Implementasi program server 
database ini adalah program 
daemon 'MySQLd' dan beberapa 
program lain serta beberapa 
pustaka. MySQL dibuat oleh TcX 
dan telah dipercaya mengelola 
sistem dengan 40 buah database 
berisi 10,000 tabel dan 500 di 
antaranya memiliki 7 juta baris 
(kira-kira 100 gigabyte data). 
Database ini dibuat untuk 
keperluan sistem database yang 
cepat, handal dan mudah 
digunakan.  

Walaupun memiliki 
kemampuan yang cukup baik, 
MySQL untuk sistem operasi Unix 
bersifat freeware, dan terdapat 
versi shareware untuk sistem 
operasi windows. Menurut 
pembuatnya, MySQL disebut 
seperti "myessqueell" dan bukan 
mysequel. Sebagaimana database 
sistem yang lain, dalam SQL juga 
dikenal hierarki server dengan 
database-database. Tiap-tiap 
database memiliki table-tabel, 
tiap-tiap tabel memiliki field-field. 
Umumnya informasi tersimpan 
dalam table-tabel yang secara 
logic merupakan struktur dua 
dimensi terdiri atas baris dan 
kolom. Field-field tersebut dapat 
berupa data seperti int , realm 
char, date, time dan lainnya.  
G. PHP  

PHP diciptakan oleh Rasmus 
Lerdorf pada tahun 1994 dan 
bersifat open source. Sampai 
bulan januari 2007, PHP sudah 
digunakan oleh kurang lebih 20 
juta domain dan terus berkembang 
sampai saat ini. PHP merupakan 
singkatan dari Hypertext 
Preprocessor, adalah sebuah 

bahasa scripting yang terpasang 
pada HTML. Sebagian besar 
sintaks mirip dengan bahasa C, 
Java dan Perl, ditambah beberapa 
fungsi PHP yang spesifik. Tujuan 
utama bahasa ini adalah untuk 
memungkinkan perancang web 
menulis halaman web dinamis 
dengan cepat. 
H. Flowchart 

Karena komputer 
membutuhkan hal-hal yang 
rinci, maka bahasa 
pemrograman bukanlah alat 
baik untuk merancang sebuah 
algoritma awal. Alat yang 
banyak dipakai untuk membuat 
algoritma adalah diagram alur 
(flowchart). 

Diagram alur dapat 
menunjukkan secara jelas arus 
pengendalian suatu algoritma, 
yakni melaksanakan suatu 
rangkaian kegiatan secara 
logis dan sistematis. Suatu 
diagram alur dapat memberi 
gambaran dua dimensi berupa 
simbol-simbol grafis. Masing-
masing simbol telah ditetapkan 
lebih dahulu fungsi dan artinya. 
Simbol-simbol tersebut dipakai 
untuk menunjukkan berbagai 
kegiatan operasi dan jalur 
pengendalian. Arti khusus dari 
sebuah flowchart adalah 
simbol-simbol yang digunakan 
untuk menggambarkan urutan 
proses yang terjadi di dalam 
suatu program komputer 
secara sistematis dan logis. 
(Sutabri; 2004; 21). 

 
I. DFD (Data Flow Diagram) 

Data Flow Diagram (DFD) 
adalah representasi grafik dari 
sebuah sistem. DFD 
menggambarkan komponen-
komponen sebuah sistem, 



aliran-aliran data di mana 
komponen-komponen tersebut, 
dan asal, tujuan, dan 
penyimpanan dari data 
tersebut. Kita dapat 
menggunakan DFD untuk dua 
hal utama, yaitu untuk 
membuat dokumentasi dari 
sistem informasi yang ada, 
atau untuk menyusun 
dokumentasi untuk sistem 
informasi yang baru. 

 

METODE PERANCANGAN 

Penelitian skripsi ini berusaha 
mengemukakan solusi berupa sebuah 
pengembangan perangkat lunak sistem 
pendukung keputusan yang dapat 
digunakan secara subjetif untuk 
mengambil keputusan beradasarkan 
kriteria-kriteria yang dimasukkan oleh 
pengguna secara bebas. Solusi ini 
mendasarkan pada usaha memodelkan 
pengambilan keputusan dengan 
menggunakan permodelan multiple 
attribute decision making (MADM). 
Dan proses pemilihan dilakukan 
dengan menggunakan metode topsis. 

Sistem dirancang secara umum 
dengan terlebih dahulu memodelkan 
proses pemilihan sebagai sebuah 
permodelan MADM (multiple 
attribute decision making). Kemudian 
diatas matriks MADM yang diperoleh, 
metode topsis dipilih untuk 
merangking seluruh kandidat sistem 
operasi sesuai dengan kriteria-kriteria 
yang mereka penuhi. Rangkingan ini 
menjadi rujukan bagi orang tersebut 
atau user untuk memilih smartphone 
atau komputer dengan sistem operasi 
terbaik. 

IMPLEMENTASI DAN 
PEMBAHASAN 
 

Bab 4 adalah bagian yang 
menjelaskan bagaimana hasil-hasil 
penerapan atau implementasi 
rancangan pada bab 3 sebelumnya 
dilakukan. Penerapan diagram aliran 
data yaitu penulisan logika-logika 
proses yang menerima input berupa 
kiriman data dan memberikan ouput 
berupa data. Logika-logika ini 
dinyatakan dalam algoritma-algoritma 
yang ditulis dengan kode-kode 
pemrograman bahasa PHP.  

Semua algoritma dalam bentuk 
koding didahului oleh screenshoot 
antarmuka yang menggunakan blok 
kode-blok kode dan fungsi-fungsi 
tersebut.  
1. Antarmuka sistem pendukung 

keputusan. 
2. Formulir pengisian nilai-nilai 

kriteria  
3. Form login admin 
4. Antarmuka login untuk 

perangkingan topsis 
5. Antarmuka administrator 
6. Antarmuka perangkingan topsis 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian 
sebelumnya, diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem pendukung keputusan ini 
dapat dibuat untuk digunakan 
pada rekomendasi pemilihan 
ponsel berdasarkan performa 
sistem operasi yang diusung 
oleh kebanyakan ponsel. 

2. Sistem pendukung keputusan 
menghasilkan perangkingan 
terhadap kemampuan atau 
performa sistem operasi yang 
bekerja pada ponsel 
kebanyakan dengan 
menggunakan kalkulasi metode 
topsis. 

 
B. Saran 



Setelah melihat hasil yang 
diperoleh dari pengembangan 
perangkat lunak sistem pendukung 
keputusan, ada beberapa saran untuk 
pengembaangan sistem lebih lanjut di 
masa depan, yaitu sebagai berikut : 

1. Sistem pendukung keputusan 
dapat diperluas dengan 
menambahkan beberapa 
metode pilihan yang lain 
seperti misalnya SAW, Electre 
dan AHP. 

2. Sistem pendukung keputusan 
dapat diperluas dengan 
menambahkan window yang 
memberikan penjelasan 
rekomendasi tentang siapa-
siapa yang patut diusulkan 
beradsarkan hasil perangkingan 
yang telah dilakukan. 
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